
ABSTRAK 

 

Agus Priyanto. 2016. Perbandingan tingkat resistensi produk handsanitizer dengan 

sabn cuci tangan terhadap bakteri yang terdapat ditangan. dibimbing oleh ibu Dra. Hj. 

Lilis Suhaerah, M.kes . sebagai pembimbing I dan ibu Cita Tresnawati, S.Pd. M.Pd 

sebagai pembimbing II. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat resistensi produk handsanitizer dan sabun 

cuci tangan terhadap bakteri yang terdapat ditangan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL). Pada penelitian ini 

menggunakan 2 kali pengulangan dan 2 kali perlakuan dengan subjek 3 anak kecil usia 

sekolah dasar yang mana anak A menggunakan air, anak B menggunakan Handsanitizer dan 

anak C menggunakan Sabun cuci tangan. Perlakuan pertama anak A menempelkan telapak 

tangan ke media nutrien agar sebelum mencuci tangan, perlakuan kedua anak menempelkan 

telapak tangan setelah mencuci tangan dengan air. Kemudian perlakuan anak B menempelkan 

telapak tangan sebelum menggunaka handsanitizer dan perlakuan kedua anak B menempelkan 

telapak tangan setelah menggunakan handsanitizer. Dan perlakuan pertama anak C 

menempelkan telapak tangan ke media nutrien agar sebelum mencuci tangan dan perlakuan 

kedua anak C menempelkan telapak tangan ke media nutrien agar setelah mencuci tangan 

dengan menggunakan sabun cuci tangan. Penelitian ini dilakukan pada bulan juni 2016. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa dari ketiga anak tersebut pada perlakuan pertama terdapat 

banyak bakteri yang terdapat ditangan, pada perlakuan ke dua anak A dan anak B masih 

banyak terdapat bakteri sedangkan pada perlakuan kedua anak C bakteri hilang hingga 50% 

dari jumlah bakteri yang terdapat di tangan anak C. Bakteri yang ditemukan antara lain : 

Staphylococcus Aureus, Streptococcus sp, dan Shigella. 
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